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ABSTRACT

The goal of science in early childhood is to increase curiosity and problem-solving. Through
science, children get knowledge and scientific information in the environment. The findings of
researchers found that science is less attractive to children, lack of simple science experiments
to know an increase in interest in science through contextual learning models. Classroom action
research is the method in this study with the subject of children consisting of 3 boys and 8 girls
in RA NURUL HUDA with data collection techniques of researchers through observation and
documentation based on the Kemmis and McTaggart models consisting from the first cycle con-
sisting of the plan, action, observation, reflection. Then the data analysis is made using reduc-
tion to focus on the data in the rough field, then the data display is made where the data is
arranged pulled conclusions so that it can explain important data as the end of the study. The
data obtained after the study are the data of children who have not yet developed 9.0%, the data
of children who began to develop 18.1%, the data of children who developed according to ex-
pectations 36.3%, the data of children who developed very well 27.2%.

Keywords: Contextual Learning Models, Science Interest, Children

ABSTRAK

Tujuan sains pada anak adalah untuk meningkatkan rasa ingin tahu dan pemecahan masalah.
Melalui sains anak mendapatkan pengetahuan serta informasi ilmiah dialam sekitar. Temuan
peneliti yang didapat bahwa sains kurang diminati anak kurangnya percobaan sains sederhana
mengetahui peningkatan minat sains melalui model pembelajaran kontekstual. Penelitian tin-
dakan kelas (classroom action reseach) menjadi metode dalam penelitian ini dengan subjek
anak terdiri dari 3 anak laki- laki dan 8 anak perempuan di RA NURUL HUDA dengan teknik
pengumpulan data peneliti melalui observasi dan dokumentasi yang didasarkan pada model
Kemmis dan McTanggart yang terdiri dari siklus I yang terdiri dari : rencana, aksi, observasi,
refleksi. Kemudian dibuat analisis data dengan cara reduksi untuk memusatkan perhatian pada
data dilapangan yang bersifat kasar, kemudian dibuatlah display data dimana data tersebut dis-
usun ditarik kesimpulam sehingga dapat menjelaskan data penting sebagai akhir penelitian.
Data yang didapat setelah dilakukan penelitian yakni data anak yang belum berkembang 9,0%,
data anak yang mulai berkembang 18,1%, data anak yang berkembang sesuai harapan 36,3%,
data anak yang berkembang sangat baik 27,2%.

Kata Kunci: Model Pembelajaran Kontekstual, Minat Sains, Anak

PENDAHULUAN hingga anak dapat memecahkan masalah
Selama ini pembelajaran sains  dengan lebih mudah, serta dapat men-
masih berfokus pada pendidik. Kegiatan = gaitkan antara materi yang dipelajari

sains mempermudah anak dalam menge- dengan kehidupan dunia nyata. Materi
nal kehidupan sehari-hari, melalui proses  konsep belajar dapat dikaitkan dengan
belajar dapat menerima fakta-fakta se-  situasi dunia anak. Dengan konsep ini,
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diharapkan hasil pembelajaran akan
bermakna, karena anak mengalami
sendiri. Melalui pengalaman tersebut,
dengan memberikan pengetahuan dan
materi yang bermakna sehingga memu-
dahkan serta lebih dipahami. (Nurhadi,
2002:1) sains pada pengembangan pem-
belajar anak, merupakan bidang pengem-
bang yang berperan penting dalam
perkembangan kognitif. pada dunia yang
dinamis, akan semakin tinggi pembekalan
sains sehingga akan berkembang sampai
terus menerus dan sampai menuju de-
wasa. James Conant (Nugraha, 2008:3)
mendefinisikan sains yang berhubungan
sebagai suatu deretan konseptual. Per-
cobaan dan pengamatan adalah serangka-
ian hasil dari kemampuan sains anak.
Metode merupakan cara yang menjadikan
suatu alat untuk mencapai suatu tujuan
dalam kegiatan. Sebagai alat untuk men-
capai tujuan tidak selamanya berfungsi
secara memadai. Dalam pemilihan
metode perlu diperhatikan terutama pada
kegiatan program kegiatan yang di-
lakukan disekolah, Oleh karena itu, pen-
didik perlu alasan yang kuat serta men-
dukung pemilihan metode untuk tujuan
kegiatan dan karakteristik anak yang dia-
jar. Perkembangan tentang sains dan
teknologi yang sangat pesat saat ini
memiliki efek yang sangat luar biasa
bagi kehidupan anak, untuk itulah pen-
didik perlu benar-benar memfasilitasi
anak dengan baik dalam proses pen-
didikannya sehingga setelah itu dapat
beradaptasi dengan segala perubahan
yang ada serta mampu mengambil
sikap  kreatif dan inovatif  dalam
langkah tindakannya.

Pendidik menciptakan situasi dan
kondisi pembelajaran yang akan dapat
mengkonstruksi pengetahuan serta
keterampilan, pendidik harus memilih

dan menetapkan strategi pembelajaran
yang tepat baik dalam pemilihan model,
metode, pendekatan, teknik dan taktik
yang tepat. sikap dan nilai serta dapat
merefleksikan  dalam berpikir dan tin-
dakan.

Pembelajaran anak terhadap ilmu
sains atau lingkugan alam adalah pili-
han tepat dalam mengenalkan anak
tentang kebermaknaan lingkungan seba-
gai inspirasi dalam kehidupan Dengan
menggunakan strategi yang tepat inilah
maka proses pembelajaran akan ber-
jalan secara efektif, efesien dan relevan.
Relevan di sini baik dalam sisi kebu-
tuhan belajar anak, perkembangan za-
man serta sesuai dengan berbagai un-
sur-unsur penting lainnya.  Pengenalan
alam sekitar meriupakan salah satu aspek
pengembangan potensi anak, dalam
memperkenalkan sains permulaan. Den-
gan menggunakan model pembelajaran
kontekstual (contextual learning) dalam
penelitian yang digunakan ini sebagai
suatu pilithan penelitian dalam action
pendidik  melakukan perbaikan pen-
didikan khususnya dalam perbaikan
hasil belajar. Dalam pembelajaran akan
membangun sebuah pengetahuan, keter-
ampilan, sikap dan pengalaman melalui
pola pikir ilmiah, sistematis dan objek-
tif melalui keterampilan sains seder-
hana. Selama ini pada kenyataannya
dalam sains permulaan belum optimal.
Kegiatan sains masih dilakukan didalam
ruang kelas, monoton dan bersifat ver-
balistik atau hafalan. Ditambah dengan
ruang kelas yang tidak terlalu luas dan
minimnya penguasaan pendidik ter-
hadap sains.

Menggunakan media pembela-
jaran yang kongkrit belum begitu efektif
dilakukan di alam sekitar. Maka dari itu
peneliti  tertarik  untuk  melakukan
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penelitian tentang bagaimana kegiatan
sains dapat menarik minat pada anak
melalui model pembelajaran kontekstual.
Dengan melalui  Penelitian Tindakan
Kelas (action reseach) diharapkan akan
meningkatkan minat sains secara opti-
mal.

METODOLOGI

Salah satu metode yang digu-
nakan ialah Metode Penelitian Tindakan
Kelas (classroom action reseach). Hal
ini berdasarkan pada tujuan penelitian.
Menurut Hopkins (Wiriaatmadja,
2008:11) "Metode Penelitian Tindakan
Kelas ialah Penelitian yang mengkombi-
nasikan prosedur peneltian dengan tin-
dakan subtantif yaitu suatu tindakan
yang dilakukan dalam memahami per-
baikan dan perubahan”. Penelitian tin-
dakan kelas merupakan sebuah  tin-
dakan dalam bentuk kegiatan praktek,
sosial atau pendidikan, serta bentuk
pemahaman mengenai kegiatan praktek
dalam pendidikan dan kegiatan yang
memungkinkan terlaksana dengan melak-
sanakan kegiatan praktek.

Dalam penelitian tempat dilak-
sanakannya observasi langsung dengan
Peserta didik di RA NURUL HUDA,
dengan sampel anak laki laki berjumlah 3
orang sedangkan siswa perempuan
berjumlah 8 orang dengan cara langsung
melakukan monitoring dengan pendidik
untuk meningkatkan minat sains pada
anak di RA tersebut sebagai subjek
penelitiannya.

Menurut Hendriana & Afrilianto,
2017:43 menyatakan bahwa tahapan yang
akan dilakukan peneliti pada penelitian
ini menggunakan tahapan model Kemmis
dan Mc Taggart , yaitu :

a. Perencanaan (planning)

Tahap ini peneliti melakukan kerja sama
dengan guru kelas untuk merencanakan
tindakan pembelajaran yang akan di-
lakukan di kelas.Perencanaan kegiatan
pembelajaran ini kemudian dituliskan di
RPPH.

b. Tindakan (Action)

Peneliti dengan pendidik mengimplemen-
tasikan pembelajaran yang telah diren-
canakan. Dalam tindakan dari beberapa
kegiatan yang dilaksanakannya sesuai
waktu yang sudah ditetapkan/ dijad-
walkan disekolah.

c. Pengamatan (Observation )

Peneliti melakukan pengamatan pada
proses pembelajaran menggunakan lem-
bar observasi dan sekaligus melakukan
penilaian pada instrumen penilaian.

d. Refleksi ( Reflecting )

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan re-
fleksi setelah melaksanakan tindakan.
Peneliti mengevaluasi semua tahapan
yang dilaksanakan apakah kegiatan terse-
but sudah berhasil atau belum dengan
cara berdiskusi dengan pendidik.

Pada siklus pertama jika semua tin-
dakan sudah berhasil dan tercapai maka
tindakan siklus kedua tidak perlu di-
lakukan, tetapi apabila tindakan siklus
pertama belum sesuai dengan tujuan yang
akan dicapai maka perlu dilakukan siklus
kedua. Untuk mendapat data yang diper-
lukan maka salah satu cara yang digu-
nakan dengan tekhnik pengumpulan data
sebagai berikut yaitu :
1.Observasi
Menurut Nasution (Sugiyono, 2017:309)
observasi adalah “suatu proses kegiatan
dengan sebuah fenomena berdasarkan
pengetahuan dan gagasan yang sudah
diketahui sebelumnya, untuk mendapat
informasi yang dibutuhkan untuk melan-
jutkan penelitian”.
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2. Dokumentasi.

Salah satu metode teknik pengumpulan
data dengan melihat dokumen yang dibu-
at oleh peneliti yaitu Dokumentasi.
Catatan sebuah peristiwa yang sudah
berlalu yang berbentuk gambar dokumen
ada dua bentuk yang dapat dijadikan stu-
di dokumentasi diantaranya :

1. Dokumen Harian

2. Dokumen Resmi

Dokumen resmi dikelompokkan men-
jadi:

a. Dokumen internal berupa catatan
memo, pengumuman ,intruksi dan aturan
suatu lembaga.

b. Dokumen eksternal berupa bahan in-
forasi yang didapat dari media sosial
seperti majalah, koran, surat pernyataan
dil.

Pada penelitian ini penelti menggu-
nakan model Kemmis dan MC Taggart,
model ini merupakan model umum dari
penelitian tindakan yang dikenal dengan
model spiral di mana pelaksanaannya se-
bagai berikut :

1. Prasiklus

Pada tahap ini peneliti melakukan
observasi kegiatan pembelajaran pada
anak sebelum diberikan tindakan pelitian.
2. Siklus I terdiri :
a. Perencanaan

Penelti merencanakan model pem-
belajaran kontekstual bersama guru kelas
yang akan diterapkan dalam pembela-
jaran.
b.Aksi (tindakan)

Peneliti dan guru kelas menerapkan
tindakan yang mengacu pada RPPH yang
telah disusun.

c. Observasi

Peneliti melakukan observasi den-
gan menggunakan format observasi. Sete-
lah melakukan observasi lalu peneliti

melakukan evaluasi pada kegiatan pem-
belajaran yang telah dilakukan.
d.Refleksi

Peneliti melakukan evaluasi tin-
dakan 1 yang telah dilakukan meliputi
evaluasi mutu, jumlah, dan waktu dari
setiap kegiatan tindakan.
Mengevaluasi kembali tentang kelema-
han dan kekuatan dari tindakan yang
telah dilakukan.Penelitian pada siklus 1
sudah dapat diambil hasil yang maksimal
dan sesuai tujuan yang sudah disepakati,
maka penelitan siklus 1 selesai dan
berhasil.

Setelah memperoleh data-data yang
diperoleh dari hasil observasi dan doku-
mentasi tentang pembelajaran model
pembelajatan kontekstual dalam
meningkatkan minat sains pada anak.
berbagai tindak lanjutan guna
meningkatkan dan memperoleh hasil be-
lajar atau prestasi anak agar lebih maksi-
mal dengan perencanaan. Pada saat
menyusun sebuah rancangan, peneliti
menentukan titik atau fokus peristiwa
yang  perlu mendapatkan  perhatian
khusus mengenai fokus yang diamati.
Pada kotak tindakan (Action) di mulai
dengan  kegiatan seperti tanya jawab
kepada peserta didik dalam rangka
memancing berbagai tanggapan, kritik,
usulan, dari apa yang telah mereka pa-
hami serta minat mereka Spradley
(Sugiyono, 2017:333) menyatakan bahwa
analisi dalam penelitian jenis apapun
merupakan cara berpikir yang berkaitan
dengan pengujian secara sistematis untuk
menentukan bagian, hubungan antar
bagian, dan hubungan dengan keselu-
ruhan sehingga mendapatkan pola.

Menurut Miles dan Huberman
(Muzdalifah, 2015) analisis data men-
cakup tiga kegiatan yaitu:
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a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses
pemilihan, pemusatan perhatian, pengab-
strakan, dan peng informasian data dari
lapangan yang masih dalam bentuk data
kasar
b. Display data

Display data merupakan sekumpulan
informasi tersusun yang memberi kemu-
ngkinan untuk menarik kesimpulan dan
pengambilan tindakan.

c. Pengambilan kesimpulan

Kesimpulan diambil untuk mencari
makna dan penjelasan yang dilakukan
terhadap data yang dikumpulkan dengan
mencari hal hal yang terpenting.

Jadi analisi data dapat membantu
peneliti untuk mengamati  data yang
diperoleh dalam rangka menemukan
makna dan peneliti dapat menyelesaikan
laporan penelitiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Deskripsi hasil penelitian beru-
pa yang diperoleh dari hasil penelitian
di RA Nurul Huda dengan jumlah peser-
ta didik sebanyak 11 anak.

Berdasarkan data penelitian dari
hasil observasi yang dilakukan oleh
peneliti pada anak, dan menggunakan
lembar observasi yang dilakukan selama
satu minggu, observasi langsung terhadap
anak yang dilakukan mulai tanggal 13
Januari-Maret 2020 dimana penelitian
terdiri dari pelaksanaan observasi selama
4 kali pertemuan, Dari hasil observasi
diperoleh data sebagai berikut :

Awal penelitian anak hanya ber-
pusat kepada materi pembelajaran yang
dikemukakan oleh pendidik. Ketika pen-
didik memberikan pembelajaran dengan
model kontekstual dimana pembelajaran
ini dilakukan dengan praktek atau

demonstrasi sains, ada anak yang tampak
biasa saja dan tidak begitu antusias !

Dengan menggunakan model
pembelajaran kontekstual dengan tema
tanaman obat materi tentang “Klasifikasi
dan Identifikasi mengenal jenis jahe
(tanama obat). Pada pelaksanaan pem-
berian tindakan awal belum menam-
pakkan minat sains secara  maksimal
setelah dilaksanakan evaluasi.

Observasi meningkatan minat
sains pada melalui model pembelajaran
kontekstual

Tabel 1
Asesmen Awal Pra Siklus

Penilai | Nama |Jum/| % Ketera

an lah ngan
BB FRS, |4 4/11 | 4Cora
RZQ, x10n g
A N , 0=3|anak
NFL 6,3 | masih
% | belum
berke
mban

g
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MB MLDY 5

5/11
x10
0=4
5.4
%

orang
anak
sudah
mulai
berke
mban

ALF,S
YFK,
MKLA
CHLS

BSH |ZYA,

RNA

2/11
x10
0=1
8,1
%

2

orang
anak
sudah
berke
mban
g

sesuai
harapa
n

BSB Belum
ada
anak
yang
berke
mban

denga

sangat
baik

Berdasarkan data di atas yang
diperoleh sebelum penelitian yaitu: 4
anak BB, 5 anak MB sedangkan 2 anak
BSH sementara yang BSB belum ada, hal
ini menunjukakan bahwa minat sains
pada anak masih rendah. Setelah
melakukan penelitian, peneliti melakukan
tindakan pada siklus 1 dengan penerapan
model pembelajaran kontestual, anak su-
dah mulai mengalami peningkatan.

Kenaikan peningkatan minat sains
pada anak di RA NURUL HUDA dapat
dilihat pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 1
Asesmen Siklus 1
Penil | Nama | Jum | % Ket
aian lah
BB |FRS |1 1/11x |1 orang
100=9 lanak
,0% masih
belum
berkem
bang
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MB |RZQ, |2 2/11x |2 orang
AN 100=1|anak
8,1% |sudah
mulai
berkem

bang
BSH | ALES 4 4/11x |4 orang
YFK, 100=3 |anak
MKL 6,3% |sudah
A s berkem
NFL bang
sesuai
harapan
BSB | CHLS | 3 3/11x | Belum
, 100=2|/a d a
MLD 72% 'anak
Y,ZY yang
A s berkem
RNA bang
dengan
sangat

baik

Berdasarkah data pada tabel di-
atas, dapat dilithat bahwa peningkatan
minat sains sudah banyak peningkatan
terlihat dari anak yang belum berkem-
bang sekitar 9,0% ,anak yang mulai
berkembang sekitar 18,1% sedangkan
untuk anak yang berkembang sesuai
harapan 36,3% dan berkembang dengan
sangat baik masing masing ada
27,2%.Pada perlakuan siklus II terjadi
adanya peningkatan terhadap minat
sains  materi atau pokok bahasan
Manfaat jahe (tanaman obat) melalui
model pembelajaran kontekstual dalam
Meningkatkan minat Sains pada peserta
didik di mana dalam materi ini akan
menerapkan konsep sains sederhana
dalam kehidupan sehari-hari berhubun-
gan dengan kehidupan pada tanaman obat
(jahe). Dalam bahasan ini pun dihara-
pakan anak mampu menganalisis keja-
dian atau peristiwa sederhana dari hasil
pengamatan  atau  observasi  serta
kegiatan yang sudah dillakukan. Pada
siklus II ini menunjukkan adanya pen-
ingkatan Asaat pada perlakuan siklus I.
el diletakkan dibawah gambar atau
grafik.

Pembahasan

Peran pendidik dan orang tua san-
gat penting dalam meningkatkan minat
sains pada anak. Untuk dapat mem-
berikan stimulus pada anak dapat melalui
model pembelajaran kontekstual, bahwa
keterampilan sain merupakan keterampi-
lan mengamati, mengklasifikasikan, dan
mengomunikasikan (Oktavia, Kurniati,
Santana, & Aprianti: 2020). Supaya
pelaksanaan Pembelajaran belajar di RA
menyenangkan dan anak mengikuti lang-
sung kegiatan yang dimana anak mema-
hami tetapi juga mengalami dan ikut serta
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dalam setiap kegiatan maka kegiatan
sains harus dibuat semenarik mungkin
selama kegiatan berlangsung selain itu,
diharapkan anak mampu memperoleh
pengalaman langsung dari hasil penga-
matan dan percobaan yang dilakukan
oleh anaksehingga anak akan memaknai
dan membangun konsep belajar sendiri
(Zahro, Atika, westhisi 2019: 124-124).
Pembelajaran anak hendaklah tidak
dibebani dengan hapalan. Ketika anak
sedang melakukan kegiatan atau sedang
mempersentasikan sebagai pendidik akan
melakukan asesmen (penilaian).
Menurut wahyudin (Zahro,
2015:96-96) bahwa penilaian itu penting
bagi guru untuk menyempurnakan proses
pembelajaran karena dengan penilaian
dapat memberikan umpan balik. Setelah
pendidik memberikan penilaian maka
peneliti pun dapat mengevaluasi semua
kegiatan pada siklus I dinyatakan berhasil
meningkatkan minat sains pada anak.

KESIMPULAN

Disimpulkan bahwa Berdasarkan
dari hasil penelitian maka hasil observasi
pada pra siklus untuk minat sains pada
anak di RA NURUL HUDA masih ku-
rang terlihat belum adanya rasa igin tahu
anak saat melakukan aktivitas demotrasi
sains melalui penerapan model pembela-
jaran kontekstual yang dilaksanakan den-
gan mengamati menganalisis serta men-
demontrasikan kegiatan sains  Masih
banyak anak anak yang kuran begitu ter-
tarik dan dari hasil asesmen pun terlihat
masih ada sekitar 36,3% anak belum ber-
kembang dan sekitar 45,4% anak mulai
berkembang sedangkan untuk anak yang
berkembang sesuai harapan barul8,1%.
Setelah ada tindakan kegiatan siklus I
melalui penerapan model pembelajaran
kontekstual, dimana model pembelajaran

kontekstual ini dilakukan dengan de-
monstrasi atau keterampilan sains yang
mengharuskan anak untukbelajar men-
gamati mengitentifikasi serta mengemu-
kakan dan mencari sebab akibat
Dengan demikian, penelitian melalui pe-
nerapan model pembelajaran kontekstual
ini bisa berhasil meningkatkan minat
sains pada anak usia. Hal ini terlihat dari
hasil proses nya anak anak bisa berkem-
bang dengan sangat baik sekitar 27,2%.
Untuk anak yang berkembang sesuai
harapan sekitar 36,06% dan untuk anak
yang mulai berkembang sekitar 18,1%
sedangkan anak yang belum berkembang
9,0%. Hasil Penelitian dari
meningkatkan minat sains pada anak
melalui model pembelajaran Kontekstual
dengan menggunakan Metode Action Re-
seach atau Penelitian Tindakan Kelas
harapannya Hasil Belajar Sains pada
meningkat, hasil minat sains menjadi
lebih bermakna (meaningfull) dan anak
mulai dari sejak dini tertanam  sikap-
sikap
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